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SAMBUTAN

Assalamu’alaikum Wr.Wbr. Alhamdulillah, enam bulan berjalan sungguh tidak terasa, jurnal 
SIPATAHOENAN edisi perdana, yang hadir dan terbit pada tanggal 21 April 2015, bertepatan dengan 
Hari Kartini, kini kembali hadir – walaupun terlambat terbit – ke pangkuan para pembaca, yakni 
edisi kedua pada tanggal 28 Oktober 2015, yang bertepatan dengan Hari Sumpah Pemuda. Atas 
inisiatif yang dilakukan oleh APAKSI (Asosiasi Praktisi dan Ahli Keolahragaan Seluruh Indonesia) 
di Bandung, yang difasilitasi oleh Staf Ahli Bidang Informasi dan Komunikasi KEMENPORA RI 
(Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia) di Jakarta, serta diterbitkan oleh Minda 
Masagi Press sebagai badan penerbitan milik ASPENSI (Asosiasi Sarjana Pendidikan Sejarah 
Indonesia), dalam usaha menghimpun para ahli di bidang kepemudaan, keolahragaan, dan kesehatan 
dari mancanegara untuk kembali menyampaikan buah pikiran dan penelitian yang tertuang dalam 
jurnal SIPATAHOENAN edisi kedua ini, tentunya merupakan sesuatu yang menggembirakan. 

Di tengah-tengah kita melakukan refleksi diri tentang semangat kepemudaan pada tanggal 
28 Oktober 2015 ini, usia Hari Sumpah Pemuda telah memasuki 87 tahun. Hal ini berarti bahwa 

semangat Sumpah Pemuda menjadi perisai diri dalam menjaga keutuhan NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia), 
sekaligus agar terus menggelora sepanjang masa. Satu Nusa, Satu Bangsa, dan Satu Bahasa, yakni INDONESIA, secara 
harfiah, melandasi nilai-nilai persatuan dalam menjalankan semangat kebangsaan, kenegaraan, dan kemasyarakatan 
dalam bingkai NKRI, yang insya Allah tidak akan pernah padam dalam rangka memperjuangkan terwujudnya kualitas 
kehidupan bangsa Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil, dan makmur. Demikian amanat para pendiri bangsa, 
yang secara historis termaktub dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.

Akhir-akhir ini pemerintah Indonesia tengah menggalakan kembali semangat kaum muda untuk tampil ke depan dengan 
semangat kepemimpinan, kewirausahaan, dan kepeloporan dalam melakukan inovasi yang kreatif agar menjadi bagian 
dari perjalanan dan perubahan kehidupan bangsa ke arah yang lebih baik. Pemuda senantiasa kami upayakan didorong 
untuk berdiri di depan dalam mengusung kemajuan bangsa Indonesia. Melalui gerakan penyadaran, pemberdayaan, dan 
pengembangan pemuda, sebagai sebuah kelompok masyarakat yang strategis dan potensial, telah terbukti menjadi sumber 
pemacu bagi berdirinya negara-bangsa, dari mulai gerakan kesadaran nasional Boedi Oetomo tahun 1908, gerakan persatuan 
nasional Sumpah Pemuda tahun 1928, gerakan kemerdekaan NKRI 17 Agustus 1945, gerakan pembaharuan Mahasiswa dan 
Pemuda tahun 1966, sampai dengan gerakan demokrasi pada zaman Reformasi 1998. Hal itu semua merupakan bagian dari 
sejarah kehidupan bangsa, yang harus kita kenang dan ambil sisi baiknya, serta kita tinggalkan sisi tidak baiknya untuk 
kemudian kita renungkan dan dijadikan pijakan dasar guna menatap masa depan perjuangan bangsa ke arah yang lebih 
baik, dengan tetap berpegang teguh pada upaya untuk mewujudkan cita-cita negara-bangsa Indonesia, yaitu: melindungi 
segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, 
dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.

Selain membangun kesadaran akan pentingnya memahami hakikat perjalanan kehidupan bangsa, baik dari sisi politik, 
ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan, maupun respons terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
khususnya di bidang ICT (Information and Communication Technology), anak-anak muda sudah saatnya dan tidak boleh 
menunggu waktu lagi untuk menjadikan olahraga sebagai gaya hidup aktif yang sehat (healthly active life style), sehingga 
olahraga menjadi budaya masyarakat. Oleh karena itu, KEMENPORA RI, untuk masa kerja 2015-2019, mencanangkan 
sebuah visi besar, yaitu terwujudnya pemuda yang “mandiri, berdaya saing, dan berkepribadian, serta menjadikan 
olahraga di Indonesia itu hebat, maju, dan membudaya”. 

Pemuda yang “mandiri” maksudnya adalah pemuda yang mampu mewujudkan kehidupannya sejajar dan sederajat 
dengan pemuda-pemuda dari bangsa-bangsa lain di dunia yang telah maju, dengan mengandalkan pada kemampuan 
dan kekuatan sendiri. Pemuda yang “berdaya saing” maksudnya adalah pemuda yang memiliki kompetensi di bidangnya 
masing-masing dalam standar tertentu, sehingga mampu berkiprah dan berperan dalam membawa kehidupan 
masyarakat, bangsa, dan negara sebagaimna yang diharapkan. Pemuda yang “berkepribadian” maksudnya adalah 
pemuda yang memiliki identitas diri dan kebangsaan yang penuh dengan nilai-nilai kehidupan, seperti berilmu, berakhlak 
mulia, berbudaya, toleran, cinta damai, menghargai perbedaan, dan memegang teguh prinsip-prinsip dasar kehidupan 
yang dilandasi kebaikan bagi semua. 

Sedangkan olahraga yang “hebat” maksudnya adalah olahraga Indonesia yang berprestasi tinggi dan dapat mengangkat 
harkat, martabat, dan kehormatan bangsa. Olahraga yang “maju” maksudnya adalah sistem pembinaan olahraga yang 
tertata dengan baik sampai berstandarkan kelas dunia. Dan olahraga yang “membudaya” maksudnya adalah olahraga 
yang menjadi bagian integral dalam kehidupan masyarakat, sehingga masyarakat Indonesia hidupnya sehat, bugar, 
berkualitas, beretika, bermoral, berakhlak mulia, bernilai spiritual, disiplin, bersatu, dan berketahanan nasional.

Demikianlah sambutan saya untuk edisi kedua jurnal SIPATAHOENAN yang membanggakan ini, karena ternyata 
direspons dengan baik oleh para akademisi dan peneliti, tidak hanya dari Indonesia, tetapi kali ini juga datang dari 
Malaysia dan Filipina. Saya dapat informasi dari pihak Redaksi bahwa karena terkena Virus HELP DEGRYPT, maka tidak 
semua artikel bisa diterbitkan untuk edisi Oktober 2015 ini. Ada penulis yang memang tidak mengirim ulang file artikelnya 
yang telah hilang tersebut; atau ada juga yang menarik kembali artikelnya dengan alasan keterlambatan terbit. Sedangkan 
artikel yang belum muncul pada edisi kali ini, insya Allah, akan diterbitkan pada edisi April 2016 yang akan datang.

Semoga kehadiran jurnal SIPATAHOENAN ini memberikan manfaat yang besar bagi kemajuan kehidupan masyarakat, 
bangsa, dan negara di Asia Tenggara, dan bahkan juga bagi masyarakat dunia, khususnya dalam bidang kepemudaan, 
keolahragaan, dan pendidikan kesehatan. Wassalamu’alaikum Wr. Wbr.
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